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Kemajuan teknologi turut memicu perilaku berisiko seperti judi online pada dewasa
awal. Pada fase ini, tekanan lingkungan dan dorongan mengikuti teman sebaya menjadi
faktor yang mendorong keterlibatan dalam perjudian online. Penelitian ini mengkaji
hubungan antara konformitas dan kecenderungan adiksi judi online pada dewasa awal
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
potong lintang, dengan pengumpulan data dari N = 150 partisipan menggunakan
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala berbasis kuesioner yang
dimodifikasi untuk mengukur kecenderungan adiksi judi online (o = 0,822) dan
konformitas (o = 0,968). Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dalam
SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif sangat kuat
dan signifikan antara konformitas dengan kecenderungan adiksi judi online (r = 0,863;
p 0,000 < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa dewasa awal perlu mengendalikan
tekanan kelompok dan memperkuat kemandirian dalam mengambil keputusan agar

tidak mudah terlibat dalam judi online. Penyedia layanan kesehatan dan pemerintah
didorong untuk mengembangkan strategi yang lebih komrehensif di luar intervensi
untuk mengurangi tingkat kecanduan perjudian online.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan digitalisasi yang pesat telah memberikan berbagai kemudahan
dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang hiburan dan permainan daring (Kanda &
Sopiansyah, 2024). Salah satu bentuk hiburan yang semakin diminati adalah judi online, yaitu
aktivitas perjudian yang dilakukan melalui internet sehingga memungkinkan individu bertaruh dan
memperoleh keuntungan secara instan melalui perangkat digital (Sofiyulloh & Suhana, 2025).
Fenomena ini menjadi semakin mengkhawatirkan ketika perilaku berjudi berkembang menjadi
kecenderungan adiksi yang ditandai dengan ketergantungan, kesulitan mengendalikan dorongan
untuk berjudi, serta munculnya dampak negatif pada aspek psikologis dan sosial individu
(Wirareja & Sa’adah, 2024).

Menurut teori perkembangan Santrock, dewasa awal yang berusia 18-25 tahun merupakan
fase transisi menuju kedewasaan yang ditandai dengan tugas perkembangan seperti pencarian
identitas, kemandirian, dan kebutuhan penerimaan sosial (Anggrianti & Cahyono, 2019; Dwilianto
et al., 2024; Siregar et al., 2022). Pada tahap ini, individu mulai memperluas relasi pertemanan
sehingga pengaruh kelompok sebaya menjadi semakin dominan dalam membentuk sikap dan
perilaku (Dwilianto et al., 2024). Kondisi tersebut membuat dewasa awal lebih rentan terhadap
tekanan sosial dan cenderung menyesuaikan diri dengan norma kelompok, termasuk dalam
perilaku berisiko seperti judi online (Anggrianti & Cahyono, 2019).

Namun Kkenyataannya, keterlibatan dalam judi online justru menghambat tugas
perkembangan tersebut. Judi online pada dewasa awal memiliki sifat adiktif yang tinggi, ditandai
dengan kehilangan kontrol, dorongan bermain yang terus-menerus, serta kecenderungan tetap
berjudi meskipun menyadari dampak negatifnya (Mustagilla et al., 2023; Rahman, 2024; Sari et
al., 2024). Dampak yang ditimbulkan tidak hanya bersifat psikologis seperti stres, kecemasan,
depresi, dan gangguan kontrol diri, tetapi juga berdampak pada aspek sosial dan ekonomi, seperti
isolasi sosial, konflik keluarga, hingga masalah finansial seperti pinjol (Laras et al., 2024;
Nayottama, 2024). Selain itu, intensitas bermain yang tinggi juga menyebabkan gangguan tidur,
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penurunan konsentrasi, serta meningkatkan risiko terlibat dalam tindakan kriminal seperti
perampokan (Rizzo et al., 2023; Suwito, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara tugas perkembangan dewasa awal yang seharusnya mengarah pada kemandirian dan
pengambilan keputusan yang rasional, dengan realitas keterlibatan dalam perilaku adiktif seperti
judi online.

Saat ini, keterlibatan dewasa awal dalam aktivitas judi online semakin meningkat (Pradana
& Yuwono, 2025). Berdasarkan laporan Kompas tahun 2024 yang mengacu pada data intelijen
Kementerian Koordinator Bidang Politik dan Keamanan, diperkirakan sekitar 8,8 juta masyarakat
Indonesia terlibat dalam praktik perjudian daring (Arlinta, 2024). Dari jumlah tersebut, sekitar
80%, berasal dari kelompok ekonomi menengah ke bawah. Kepala Departemen Medik Kesehatan
Jiwa FKUI-RSCM, Kristiana Siste Kurniasanti, menyatakan bahwa tingkat kecanduan judi di
Indonesia berada pada angka 2%. Dari persentase tersebut, sekitar 68,9% merupakan individu
berusia 18-25 tahun yang tergolong dalam kategori dewasa awal (Arlinta, 2024). Kristiana
menyebutkan bahwa kecanduan judi online pada sistem otak sama buruknya dengan kecanduan
narkoba, bahkan enam kali lebih berisiko daripada penggunaan narkoba.

Salah satu faktor sosial yang berperan dalam mendorong keterlibatan individu dalam judi
online adalah konformitas (Friska et al., 2024). Konformitas merupakan kecenderungan individu
untuk menyesuaikan sikap, pendapat, dan perilaku dengan norma kelompok agar diterima dan
tidak dianggap menyimpang (Risyawirasthi & Dewi, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat konformitas tinggi lebih cenderung mengikuti perilaku menyimpang
apabila lingkungan sosialnya juga melakukan perilaku tersebut (Ruswandi & Halimah, 2024).
Dalam judi online, keberadaan teman sebaya yang terlibat dalam aktivitas perjudian dapat
meningkatkan kemungkinan individu untuk ikut berjudi demi menjaga hubungan sosial dan
memperoleh penerimaan kelompok (Siringoringo et al., 2024).

Perkembangan media sosial dan platform komunikasi digital turut memperkuat pengaruh
konformitas pada dewasa awal (Sepryanida et al., 2024). Melalui grup percakapan, forum daring,
dan konten di media sosial, norma sosial terkait perjudian dapat terbentuk dan menyebar dengan
cepat. Gambaran judi online sebagai aktivitas yang menguntungkan atau populer di kalangan
teman sebaya dapat menciptakan persepsi bahwa perilaku tersebut adalah hal yang wajar dan
diterima (Supratama et al., 2022). Paparan yang tinggi terhadap konten yang menormalisasi
perilaku berisiko juga dapat menurunkan sensitivitas individu terhadap dampak negatif serta
meningkatkan kecenderungan mengikuti perilaku tersebut tanpa pertimbangan rasional
(Khrishananto & Adriansyah, 2021).

Konformitas dengan teman sebaya berfungsi sebagai sarana memperoleh pengakuan sosial,
yakni individu cenderung mengikuti perilaku kelompoknya sebagai bentuk solidaritas dan
kepatuhan terhadap norma kelompok (Abrori et al., 2025; Salsabila & Jainah, 2025). Berdasarkan
aspek konformitas yang dikemukakan Myers (2012), individu melakukan penyesuaian diri melalui
pemenuhan dan penerimaan agar tetap menjadi bagian dari kelompok. Proses ini sejalan dengan
aspek-aspek kecenderungan adiksi dari Griffiths (2019). Tekanan kelompok untuk ikut berjudi
dapat membuat aktivitas tersebut mendominasi pikiran dan waktu individu, digunakan sebagai
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sarana pengubah suasana hati, serta mendorong pengabaian tanggung jawab lain demi
menyesuaikan diri dengan kelompok (Azimah et al., 2023; Mahmud & Afandi, 2025). Apabila
individu berusaha berhenti namun tetap berada dalam lingkungan sosial yang mendukung
perjudian, maka risiko mengalami konflik internal maupun eksternal serta kemungkinan kambuh
menjadi semakin besar (Sangaji, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa konformitas tidak hanya
mendorong keterlibatan awal dalam judi online, tetapi juga berpotensi memperkuat kecenderungan
adiksi melalui tekanan sosial yang berkelanjutan (Mahmud & Afandi, 2025). Salah satu faktor
sosial yang berperan dalam mendorong keterlibatan individu dalam judi online adalah konformitas
(Friska et al., 2024). Konformitas merupakan kecenderungan individu untuk menyesuaikan sikap,
pendapat, dan perilaku dengan norma kelompok agar diterima dan tidak dianggap menyimpang
(Risyawirasthi & Dewi, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
konformitas tinggi lebih cenderung mengikuti perilaku menyimpang apabila lingkungan sosialnya
juga melakukan perilaku tersebut (Ruswandi & Halimah, 2024). Dalam judi online, keberadaan
teman sebaya yang terlibat dalam aktivitas perjudian dapat meningkatkan kemungkinan individu
untuk ikut berjudi demi menjaga hubungan sosial dan memperoleh penerimaan kelompok
(Siringoringo et al., 2024).

Penelitian mengenai konformitas dengan adiksi judi online pada dewasa awal masih
terbatas. Beberapa studi seperti Aprilia et al. (2023) dan Billah et al. (2025) berfokus pada faktor
yang memengaruhi secara internal (kontrol diri dan religiusitas) bukan secara eksternal seperti
konformitas. Selain itu, studi mengenai konformitas pada dewasa awal secara umum tidak mudah
ditemukan, disebabkan oleh cakupan wilayah kota tertentu atau partisipan tertentu seperti
mahasiswa (Asifa et al., 2025; Nawawi & Yuliana, 2024). Literatur konformitas judi online sendiri
kebanyakan membahas subjek remaja (Addiyansyah & Roffi’ah, 2023; Zain et al., 2025),
sedangkan data terbaru dari Kompas menyebutkan bahwa yang mengalami kecanduan judi di
Indonesia sebanyak 2% dan dari persentase tersebut, sekitar 68,9% merupakan individu dewasa
awal (Arlinta, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
konformitas dan kecenderungan adiksi judi online pada dewasa awal. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami peran faktor sosial/eksternal dalam perilaku adiktif, khususnya pada
kelompok usia yang berada dalam fase pencarian identitas dan kebutuhan akan penerimaan sosial
(Dwilianto et al., 2024). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
pencegahan serta intervensi psikologis yang lebih efektif. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas dengan kecenderungan
adiksi judi online pada dewasa awal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui studi korelasional dengan
mengambil data pada dewasa awal berusia 18-25 tahun. Subjek penelitian ini adalah dewasa awal
pengguna aplikasi atau situs judi online, menunjukkan kecenderungan terhadap adiksi judi online
ditandai dengan aktivitas bermain judi online minimal empat jam sehari selama tiga bulan
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terakhir (Larasati et al., 2024; Lubis & Mardianto, 2024), mengalami perilaku berulang yang sulit
dikendallikan meskipun telah mengalami kerugian seperti yang tercantum dalam PPDGJ-III
(Maslim, 2013), serta memiliki pengeluaran yang lebih besar dibandingkan pemasukan (Kanda
& Sopiansyah, 2024). Penelitian ini tidak bertujuan untuk memberikan diagnosis Klinis,
melainkan hanya mengukur kecenderungan perilaku seseorang terhadap adiksi judi online
dengan alat ukur psikologis yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Peneliti menggunakan
beberapa kriteria tersebut untuk mengurangi adanya bias, sehingga 150 responden dipilih dengan
teknik non-probability sampling secara purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan
tanpa dipengaruhi oleh asumsi peneliti. 150 responden ditetapkan melalui rumus Lemeshow
dengan estimasi eror sebesar 0,5 mengingat populasi yang tidak diketahui jumlahnya.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner self-report yang disebarkan secara daring
dan luring melalui Google Form yang diawali dengan pengisian informed consent.

Variabel bebas yang digunakan ialah konformitas dan variabel terikat yang digunakan
yakni kecenderungan adiksi judi online. Konformitas diukur menggunakan skala konformitas
mengacu pada dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Myers (2012) yaitu pemenuhan dan
penerimaan. Sedangkan kecenderungan adiksi judi online diukur menggunakan skala
kecenderungan adiksi judi online mengacu pada enam dimensi yang dikemukakan oleh Griffiths
(2019) yaitu dominasi, modifikasi suasana hati, toleransi, gejala putus, konflik, dan kekambuhan.

Peneliti menggunakan skala yang dimodifikasi berdasarkan skala kecenderungan adiksi
judi online yang disempurnakan oleh Ananta (2024) berdasar pada dimensi kecenderungan adiksi
judi online dari Griffiths (2019) yaitu dominasi, modifikasi suasana hati, toleransi, gejala putus,
konflik, dan kekambuhan. Skala ini mencakup 50 unit soal dengan nilai reliabilitas 0,925 sebelum
dilakukan tryout yang menggunakan jenis skala likert dengan empat pilihan jawaban, dalam
rentang 1-4. Setelah dilakukan tryout kepada 55 partisipan, didapatkan hasil 17 aitem gugur dan
33 aitem valid. Kemudian, skala kedua merupakan modifikasi dari skala konformitas yang
disempurnakan oleh Saefullah (2023) berdasar pada dimensi konformitas dari Myers (2012) yaitu
pemenuhan dan penerimaan. Skala ini mencakup 20 soal dengan nilai reliabilitas 0,891 sebelum
dilakukan tryout yang juga menggunakan jenis skala likert dengan empat pilihan jawaban, dalam
rentang 1-4. Setelah dilakukan tryout kepada 55 partisipan, didapatkan hasil 3 aitem gugur dan
17 aitem valid. Data yang diperoleh selanjutnya diolah melalui uji deskriptif dan uji asumsi, yakni
uji normalitas dan linearitas menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Kemudian
dilakukan uji hipotesis melalui analisis korelasi Pearson product moment untuk menguiji
hubungan kedua variabel tersebut. Peneliti menggunakan skala yang dimodifikasi berdasarkan
skala kecenderungan adiksi judi online yang disempurnakan oleh Ananta (2024) berdasar pada
dimensi kecenderungan adiksi judi online dari Griffiths (2019) yaitu dominasi, modifikasi
suasana hati, toleransi, gejala putus, konflik, dan kekambuhan. Skala ini mencakup 50 unit soal
dengan nilai reliabilitas 0,925 sebelum dilakukan tryout yang menggunakan jenis skala likert
dengan empat pilihan jawaban, dalam rentang 1-4. Setelah dilakukan tryout kepada 55 partisipan,
didapatkan hasil 17 aitem gugur dan 33 aitem valid. Kemudian, skala kedua merupakan
modifikasi dari skala konformitas yang disempurnakan oleh Saefullah (2023) berdasar pada
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dimensi konformitas dari Myers (2012) yaitu pemenuhan dan penerimaan. Skala ini mencakup
20 soal dengan nilai reliabilitas 0,891 sebelum dilakukan tryout yang juga menggunakan jenis
skala likert dengan empat pilihan jawaban, dalam rentang 1-4. Setelah dilakukan tryout kepada
55 partisipan, didapatkan hasil 3 aitem gugur dan 17 aitem valid. Data yang diperoleh selanjutnya
diolah melalui uji deskriptif dan uji asumsi, yakni uji normalitas dan linearitas menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 26.0. Kemudian dilakukan uji hipotesis melalui analisis korelasi
Pearson product moment untuk menguji hubungan kedua variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data tryout, peneliti melakukan uji validitas pada kedua skala. Hasil uji tryout
skala konformitas menunjukkan tiga aitem gugur, sehingga tersisa tujuh belas aitem pada skala
konformitas, dengan korelasi aitem-total berkisar 0,316-0,924 dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,968. Sedangkan pada skala kecenderungan adiksi judi online terdapat tujuh belas aitem yang
gugur, sehingga tersisa tiga puluh tiga aitem yang dinyatakan valid, dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,822.

Data yang dikumpulkan berjumlah 150 responden, analisis data mencakup uji asumsi, yaitu
uji normalitas dan uji linearitas. Dalam uji normalitas diperoleh hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov untuk variabel konformitas adalah 0,098 (p>0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi
secara normal. Sementara variabel kecenderungan adiksi judi online taraf signifikansi sebesar
0,129 (p>0,05) memperlihatkan bahwa data juga berdistribusi normal, seperti yang tertera pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-Smirnov p Keterangan
Kecenderungan Adiksi
. . 0.151 0.129 Normal
Judi Online
Konformitas 0.129 0.098 Normal

Berikutnya Uji Linearitas, hasil uji linearitas konformitas dan kecenderungan adiksi judi
online memiliki nilai F = 7,692 juga p = 0,053 (p>0,05) artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang linear, seperti yang terdapat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Outcome Uji Linearitas Konformitas dan Kecenderungan Adiksi Judi Online
ANOVA Table
Peubah df F Sig. Ket.
Konformitas* Linearity 1 7.692 0.053 Linear
Kecenderungan Deviation from Linearity 14 1.651 0.072

Adiksi Judi Online
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Mengingat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis satu arah (one-
tailed), maka uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment dari Pearson one-tailed,
dengan hasil uji hipotesis terlampir pada tabel 3 berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Korelasi Konformitas dan Kecenderungan Adiksi Judi Online
Variabel r Hitung p Keterangan
Kecenderungan Adiksi Judi Hubungan sangat
Online — Konformitas 0.863 0.000 kuat, positif

Hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,863 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
konformitas dan kecenderungan adiksi judi online. Mengingat hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat korelasi positif antara konformitas dan kecenderungan adiksi judi
online, maka uji statistik menyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Uji deskriptif juga dilakukan dalam penelitian ini untuk memperlihatkan kategorisasi
responden pada masing-masing variabel. Variabel konformitas didominasi oleh responden
dengan kategori konformitas tinggi yaitu sejumlah 50%, yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4.
Kategori Konformitas
Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X > 42.5 + 1.5(8.5) >55 Sangat 1.3%
Tinggi
425+ 0.5(8.5) < X <42.5+1.5(8.5) 45-55 Tinggi 75 50%
42.5-0.5(8.5) < X <425+ 0.5(8.5) 38-46 Sedang 72 48%
42,5-1.5(8.5) < X <425-0.5(8.5) 30-37 Rendah 1 0.7%
Sangat
X <425-15(8.5) <30 Rendah 0 0%
Total 150 100%

Outcome uji deskriptif variabel Kecenderungan Adiksi Judi Online di dominasi oleh
responden dengan kategori kecenderungan adiksi judi online sangat tinggi yaitu sejumlah 85,3%.
Hasil kategorisasi ditampilkan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5.
Kategori Kecenderungan Adiksi Judi Online
Interval Kecenderungan Skor  Kategori F Persentase
X > 82.5 + 1.5(16.5) >107 %L 08 gs.3%
Tinggi
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82.5 + 0.5(16.5) < X < 82.5 + 1.5(16.5) ié; Tinggi 19 12.7%
82.5-0.5(16.5) < X < 82.5 + 0.5(16.5) 74-90 Sedang 3 2%
82.5 - 1.5(16.5) < X < 82.5- 0.5(16.5) 58-73  Rendah 0 0%
Sangat 0
X <825 -1.5(16.5) <58 Rendah 0 0%
Total 150 100%

Subjek dalam penelitian ini menunjukkan jumlah terbanyak berasal dari kategori usia 25
tahun dengan persentase 63.3% yang dapat dilihat melalui tabel 6 berikut:

Tabel 6.
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Aspek Usia Frekuensi Persentase

20 Tahun 1 0.7%
21 Tahun 4 2.7%

Usia 22 Tahun 6 4%

23 Tahun 12 8%
24 Tahun 32 21.3%
25 Tahun 95 63.3%
Total 150 100%

Dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin dari 150 dewasa awal yang menjadi subjek

penelitian, sebagian besar adalah laki-laki, dengan persentase sebesar 98% seperti yang tertera
pada tabel 7 berikut:

Tabel 7.
Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Aspek Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 147 98%
Perempuan 3 2%
Total 150 100%

Pada tabel 8 diketahui motivasi terbesar bermain judi online ialah penasaran, yaitu
sebanyak 56 orang atau 37.3% sebagai berikut:

Tabel 8.
Motivasi Bermain Judi Online
Aspek Motivasi Bermain Judi Online  Frekuensi Persentase
Motivasi Bermain Penasaran 56 37.3%
Judi Online Mencari Keberuntungan 51 34%
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Menambah Pendapatan 13 8.7%
Diajak Teman 3 2%
Mencari Hiburan 20 13.3%
Menghilangkan Stres 1 0.7%
Keinginan Diri Sendiri 3 2%
Ketagihan 1 0.7%
Mencari Ketenangan 2 1.3%
Total 150 100%

Lebih dari setengah responden, yaitu sebanyak 81 orang atau 54%, mengaku pernah
terlibat, mengikuti, atau menjadi anggota komunitas judi online yakni terdapat pada tabel 9
berikut:

Tabel 9.
Terlibat, Mengikuti, atau menjadi Anggota Komunitas Judi Online
Terlibat, Mengikuti,

Aspek atau menjadi Anggota  Frekuensi Persentase
Komunitas Judi Online
Terlibat, Mengikuti, Ya 81 54%
atau Menjadi Anggota . 0
Komunitas Judi Online Tidak 69 46%
Total 150 100%

Hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat kuat dan signifikan antara konformitas dan kecenderungan adiksi judi online
pada dewasa awal. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas
individu, maka semakin besar pula kecenderungan mengalami adiksi judi online. Dengan
demikian, hipotesis diterima. Hasil ini sejalan dengan latar belakang penelitian yang menekankan
bahwa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perluasan relasi sosial dan
meningkatnya kebutuhan akan penerimaan kelompok, sehingga individu lebih rentan terhadap
pengaruh lingkungan sosial (Hollén et al., 2020; Rizki, 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat konformitas tinggi lebih cenderung terlibat dalam perilaku berisiko
apabila lingkungan sosialnya menunjukkan perilaku serupa (Siringoringo et al., 2024). Dalam judi
online, keberadaan kelompok pertemanan yang terlibat dalam aktivitas perjudian mendorong
individu untuk menyesuaikan diri demi mempertahankan hubungan sosial dan memperoleh
penerimaan dari kelompok (Abrori et al., 2025; Ruswandi & Halimah, 2024). Hal ini sesuai dengan
teori konformitas Myers (2012) yang menyatakan bahwa individu cenderung mengikuti perilaku
kelompok karena takut mengalami penolakan atau pengucilan sosial.

Berdasarkan hasil deskriptif, mayoritas subjek berada pada kategori kecenderungan adiksi
judi online yang sangat tinggi, serta memiliki tingkat konformitas yang tergolong tinggi. Subjek
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penelitian didominasi oleh individu berusia 25 tahun yang termasuk dalam fase dewasa awal, yaitu
periode ketika individu berupaya menyesuaikan diri dengan kelompok sosial dan memperluas
jaringan pergaulan (Putri, 2019; Siregar et al., 2022). Kondisi ini mendukung temuan bahwa
konformitas menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku berjudi, karena individu berusaha
menunjukkan kesamaan perilaku dengan kelompok sebagai bentuk solidaritas dan pemenuhan
kebutuhan afiliasi sosial (Lianto & Kurniawati, 2023).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar subjek mulai berjudi online
karena rasa penasaran setelah melihat teman sebaya memperoleh keuntungan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Pratama (2025) yang menyatakan bahwa paparan langsung terhadap perilaku
berjudi dalam kelompok pertemanan dapat memicu rasa ingin tahu dan mendorong individu untuk
mencoba. Selain faktor sosial, keterlibatan dalam judi online juga dipengaruhi oleh motivasi
internal, seperti keinginan memperoleh sensasi dan menjadikan judi sebagai sarana hiburan
(Juliani et al., 2024). Pada tahap awal, perilaku berjudi masih didominasi oleh pengaruh sosial,
namun seiring waktu berkembang menjadi dorongan internal untuk mengulang pengalaman
menyenangkan yang diperoleh dari aktivitas tersebut.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden tergabung dalam
komunitas judi online. Kondisi ini mencerminkan adanya proses konformitas, yaitu individu
menyesuaikan perilakunya dengan norma kelompok yang berlaku (Baron & Branscombe, 2023).
Lingkungan sosial yang menormalisasi judi online seperti mengajak dan berbagi informasi
mengenai permainan membuat perilaku tersebut dipersepsikan sebagai hal yang wajar dan bahkan
sebagai bentuk kebersamaan (Sepryanida et al., 2024). Proses normalisasi ini berkontribusi pada
meningkatnya intensitas dan durasi bermain, yang selanjutnya memperkuat kecenderungan adiktif
(Asifa et al., 2025).

Selain faktor sosial, kecenderungan adiksi judi online juga dipengaruhi oleh faktor biologis
dan kognitif. Aktivitas berjudi memicu pelepasan dopamin yang menimbulkan perasaan senang
dan harapan untuk kembali menang, sehingga memperkuat perilaku berjudi (Ananta et al., 2024;
Kanda & Aziz, 2024). Individu juga cenderung mengalami distorsi kognitif, seperti ilusi
kemenangan dan near-miss effect, yang membuat mereka meyakini bahwa keberhasilan dapat
diraih pada percobaan berikutnya (Khatimah & Syukur, 2024). Distorsi ini menyebabkan individu
tetap berjudi meskipun mengalami kerugian finansial yang signifikan, sebagaimana tercermin dari
temuan bahwa sebagian responden mengeluarkan uang untuk berjudi melebihi penghasilan
bulanannya.

Penelitian ini tidak membatasi partisipan berdasarkan jenis kelamin, sehingga terbuka
dalam melibatkan responden laki-laki maupun perempuan. Namun, berdasarkan hasil perolehan
data sampel menunjukkan bahwa mayoritas responden didominasi oleh laki-laki. Terdapat
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa laki-laki memang lebih dominan dalam
melakukan aktivitas sosial berkelompok dan perilaku berisiko, termasuk perjudian (Agmasari,
2015; Widiawati et al., 2023). Seperti yang terdapat pada penelitian Nawawi & Yuliana (2024)
yang membahas fenomena judi online pada kalangan mahasiswa dengan seluruh respondennya
adalah laki-laki. Dominasi subjek laki-laki dalam penelitian ini juga memperkuat temuan
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sebelumnya bahwa laki-laki lebih rentan terhadap perilaku judi patologis dibandingkan perempuan
(Chdliz et al., 2021). Hal ini berkaitan dengan norma sosial yang lebih mentoleransi perjudian
pada laki-laki serta peran ekonomi yang mendorong mereka mengambil risiko finansial (Donati et
al., 2024; Utami et al., 2025). Selain itu, lingkungan pertemanan laki-laki cenderung lebih
mendukung aktivitas berisiko sebagai bentuk hiburan dan simbol status dalam kelompok
(Glrbuzer & Gircan-Yildirim, 2025).

Adanya keterbatasan tidak luput dalam penelitian ini. Penggunaan desain cross-sectional
membuat penelitian ini tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat atau perubahan dari waktu
ke waktu. Selain itu, data diperoleh melalui kuesioner self-report yang rentan terhadap bias
subjektivitas dan jawaban yang diterima secara sosial, sehingga memiliki kemungkinan belum
mencerminkan kondisi sebenarnya. Penelitian ini juga didominasi oleh responden laki-laki,
sehingga hasilnya kurang representatif dan terbatas dalam digeneralisasikan ke populasi yang lebih
luas.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh adanya hubungan, yakni semakin tinggi tingkat
konformitas maka semakin tinggi pula kecenderungan adiksi judi online pada dewasa awal.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa perilaku adiktif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu, tetapi juga oleh dinamika sosial dalam kelompok pertemanan. Implikasi dari penelitian
ini menunjukkan pentingnya intervensi yang tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada
lingkungan sosialnya, seperti edukasi kelompok sebaya, penguatan kontrol diri, serta pembentukan
norma sosial yang menolak perilaku judi online. Dengan demikian, upaya pencegahan adiksi judi
online pada dewasa awal perlu mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial secara simultan
agar lebih efektif.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konformitas terhadap kecenderungan adiksi judi online. Hal ini dapat dilihat melalui hasil uji
hipotesis yang diperoleh r = 0,863 dengan p = 0,000 (p<0,05), semakin tinggi tingkat
konformitas, maka semakin tinggi pula kecenderungan adiksi judi online. Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian diterima. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dewasa awal dapat
lebih selektif dalam memilih lingkup pertemanan mereka karena sudah termasuk dalam tingkat
yang tinggi, di antaranya dengan mengikuti kegiatan fisik yang positif, seperti komunitas
olahraga, menjalankan hobi, dan melakukan aktivitas relaksasi yang menjauhkan dari perilaku
berjudi. Selain itu, dapat pula mengikuti intervensi dalam kelompok rehabilitasi maupun
memperoleh pemdampingan dari tenaga profesional. Temuan ini tentunya tidak terlepas dari
keterbatasan, yaitu topik yang sensitif membuat rentan terhadap bias dan subjektivitas responden
untuk menjawab pilihan yang baik secara sosial, sehingga data yang diperoleh mungkin belum
merepresentasikan kondisi sebenarnya. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode
pengumpulan data selain self-report seperti wawancara mendalam dan observasi guna
meningkatkan objektivitas hasil.
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